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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi Program Pembelajaran Mendalam serta Koding dan 

Kecerdasan Artifisial (PMKKA) dalam mendukung transformasi pembelajaran pada jenjang pendidikan 

dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode qualitative digital document 

analysis. Data diperoleh dari dokumen digital, publikasi resmi, dokumentasi kegiatan, serta sumber 

daring yang berkaitan dengan pelaksanaan PMKKA. Analisis dilakukan secara tematik melalui tahap 

seleksi data, pengodean, pengelompokan kategori, penemuan tema, interpretasi, dan penarikan 

simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi PMKKA diarahkan pada penguatan 

kompetensi guru, terutama dalam memahami pembelajaran mendalam dan mengintegrasikan koding 

serta kecerdasan artifisial ke dalam kegiatan belajar. Program juga merepresentasikan pergeseran 

praktik pembelajaran menuju pola yang lebih berpusat pada peserta didik, kontekstual, kolaboratif, 

reflektif, dan berorientasi pada pemecahan masalah. Di sisi lain, implementasi masih menghadapi 

perbedaan kesiapan digital guru, ketimpangan infrastruktur teknologi, serta kebutuhan pendampingan 

setelah pelatihan. Temuan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan PMKKA memerlukan keterpaduan 

kebijakan, pengembangan kompetensi guru, fasilitasi, dukungan sarana, dan pendampingan 

berkelanjutan. 

Kata kunci: Pembelajaran Mendalam, PMKKA, Kecerdasan Artifisial, Transformasi Pembelajaran, 

Pendidikan dasar. 

Abstract 
This study examines the implementation of the Deep Learning, Coding, and Artificial Intelligence Learning Program 
(PMKKA) as part of learning transformation in primary education. A qualitative approach was used through 
qualitative digital document analysis. The dataset consisted of publicly accessible digital documents, official 
publications, activity records, and other online materials relevant to PMKKA implementation. The data were examined 
thematically through selection, coding, categorization, theme development, interpretation, and conclusion drawing. 
The findings indicate that PMKKA is directed toward strengthening teachers’ capacity to understand deep learning 
and to incorporate coding and artificial intelligence into learning activities. The available digital evidence also reflects 
a shift toward learning that is more student-centered, contextual, collaborative, reflective, and focused on problem 
solving. At the same time, implementation is shaped by uneven levels of teachers’ digital readiness, differences in 
technological infrastructure, and the need for continued support after training. These findings suggest that PMKKA 
should be understood as an ecosystem-level educational transformation rather than merely a technology program. 
Sustainable implementation requires alignment among policy support, teacher professional development, facilitator 
assistance, school readiness, technological resources, and ongoing mentoring. 

Keywords: Deep Learning; PMKKA; Artificial Intelligence; Learning Transformation,Primary Education 
 
PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan pada era digital menuntut satuan pendidikan untuk tidak hanya 

berfokus pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta literasi digital peserta didik. Perkembangan 
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teknologi, khususnya kecerdasan artifisial (Artificial Intelligence), telah mengubah paradigma 

pembelajaran menjadi lebih adaptif, personal, dan berpusat pada peserta didik (Janiesch & 

Heinrich, 2021). Oleh karena itu, sistem pendidikan dituntut mampu mengintegrasikan 

pemanfaatan teknologi digital dengan strategi pembelajaran yang mendorong pemahaman 

konseptual secara mendalam agar lulusan memiliki kompetensi yang relevan dengan tuntutan 

abad. 

Dalam kondisi tersebut, pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajaran tidak cukup 

hanya didukung oleh tersedianya perangkat dan akses digital. Faktor lain yang turut 

menentukan keberhasilannya adalah kemampuan guru dalam memahami serta menggunakan 

teknologi secara tepat sesuai dengan kebutuhan pedagogis. Guru perlu memiliki kemampuan 

untuk memahami fungsi teknologi, memilih teknologi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

serta mengintegrasikannya dengan pendekatan pedagogis yang tepat. Penelitian (Lucas et al., 

2024) menunjukkan adanya hubungan positif antara pengetahuan mengenai kecerdasan 

artifisial, kompetensi digital, dan kepercayaan guru terhadap penggunaan AI dalam pendidikan 

(Lucas et al., 2024) Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru 

merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung keberhasilan transformasi 

pembelajaran berbasis teknologi.  

Menjawab tantangan tersebut, pemerintah Indonesia memperkenalkan pendekatan 

Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) yang menekankan pembelajaran bermakna 

(meaningful learning), pembelajaran sadar (mindful learning), dan pembelajaran 

menyenangkan (joyful learning) (Suttrisno, 2026). Pendekatan ini diarahkan untuk 

membangun pengalaman belajar yang lebih kontekstual, reflektif, dan berorientasi pada 

penguatan kompetensi peserta didik. Implementasi pembelajaran mendalam juga dipadukan 

dengan penguatan literasi digital melalui pembelajaran koding dan kecerdasan artifisial dalam 

Program Pembelajaran Mendalam serta Koding dan Kecerdasan Artifisial (PMKKA) sebagai 

salah satu strategi transformasi pendidikan nasional. 

Pembelajaran mendalam dalam konteks pendidikan memiliki orientasi yang berbeda 

dengan istilah deep learning dalam bidang kecerdasan artifisial. Dalam pendidikan, 

pembelajaran mendalam menekankan pemahaman yang lebih mendalam, keterlibatan aktif, 

kemampuan berpikir kritis, serta pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual. 

(Adhantoro et al., 2025) menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam diarahkan 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik melalui prinsip mindful, meaningful, 

dan joyful learning (Adhantoro et al., 2025). Oleh karena itu, integrasi pembelajaran mendalam 

dalam PMKKA tidak sekadar berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga dengan 

perubahan cara guru merancang dan melaksanakan proses pembelajaran. 

Program PMKKA dirancang tidak hanya untuk meningkatkan kompetensi digital guru, 

tetapi juga memperkuat kapasitas guru dalam merancang pembelajaran yang inovatif, 

kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Melalui program ini, guru dan fasilitator 

memperoleh penguatan mengenai implementasi pembelajaran mendalam sekaligus integrasi 

koding dan kecerdasan artifisial ke dalam proses pembelajaran sesuai karakteristik peserta 

didik pada jenjang pendidikan dasar. Dengan demikian, keberhasilan implementasi PMKKA 

sangat bergantung pada kesiapan guru, dukungan kebijakan sekolah, ketersediaan sarana 

pendukung, serta kemampuan fasilitator dalam melakukan pendampingan secara 

berkelanjutan. 
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Selain kompetensi guru, perubahan praktik pembelajaran juga membutuhkan dukungan 

terhadap kemampuan guru dalam mengembangkan strategi pedagogis yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi. Kompetensi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

menggunakan perangkat atau aplikasi, tetapi juga mencakup kemampuan menggunakan 

teknologi secara kritis, reflektif, tepat, dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. 

(H´ector Galindo-Domínguez et al., 2024) menunjukkan bahwa kompetensi digital guru 

memiliki keterkaitan dengan sikap guru terhadap penggunaan kecerdasan artifisial dalam 

pendidikan. Hal tersebut memperlihatkan bahwa kesiapan guru dalam menerima dan 

menggunakan AI merupakan bagian penting dari proses transformasi pembelajaran. 

Sejumlah penelitian terdahulu lebih banyak membahas pembelajaran mendalam (deep 

learning) sebagai paradigma baru yang berorientasi pada pembelajaran bermakna, 

implementasinya dalam Kurikulum Merdeka, serta pemanfaatan kecerdasan artifisial (Artificial 

Intelligence /AI) sebagai inovasi dalam mendukung proses pembelajaran. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pendekatan deep learning mampu meningkatkan kualitas proses 

belajar melalui pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik 

(Alan Mustapa et al., 2025). Selain itu, integrasi AI dinilai dapat membantu personalisasi 

pembelajaran, memperluas akses terhadap sumber belajar, serta mendukung efektivitas proses 

pembelajaran (Oktavianus et al., 2023). Namun demikian, implementasi pendekatan tersebut 

masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain keterbatasan pemahaman guru terhadap 

konsep dan komponen deep learning, kesiapan pedagogis dalam merancang pembelajaran yang 

bermakna, belum optimalnya pelaksanaan asesmen autentik, ketidakkonsistenan 

implementasi kebijakan di satuan pendidikan, serta keterbatasan infrastruktur teknologi dan 

literasi digital yang mendukung pemanfaatan AI dalam pembelajaran. 

Penelitian mengenai penggunaan kecerdasan artifisial dalam pendidikan juga 

menunjukkan bahwa keberadaan teknologi tidak secara otomatis menghasilkan pembelajaran 

yang lebih berkualitas. Pemanfaatan AI tetap membutuhkan peran aktif guru dalam 

menentukan tujuan, mengarahkan penggunaan teknologi, serta mengevaluasi kesesuaian 

informasi yang dihasilkan oleh sistem AI. Dengan demikian, integrasi AI dalam pembelajaran 

perlu ditempatkan sebagai teknologi pendukung yang memperkuat proses pedagogis, bukan 

sebagai pengganti peran guru. Perspektif tersebut menjadi penting dalam implementasi 

PMKKA karena keberhasilan program tidak hanya dapat dilihat dari tingkat pemanfaatan 

teknologi, tetapi juga dari kemampuan guru dalam menggunakannya secara tepat sesuai 

kebutuhan pembelajaran. 

Meskipun demikian, kajian yang secara khusus mengulas implementasi Program 

Pembelajaran Mendalam serta Koding dan Kecerdasan Artifisial (PMKKA) sebagai program 

nasional pada jenjang pendidikan dasar masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian 

berfokus pada aspek konseptual pembelajaran mendalam atau penggunaan AI dalam 

pembelajaran, sementara penelitian mengenai pelaksanaan program PMKKA, khususnya 

proses implementasi, faktor pendukung, faktor penghambat, serta implikasinya terhadap 

transformasi pembelajaran di sekolah dasar, belum banyak dilakukan. Kesenjangan penelitian 

inilah yang menjadi dasar pentingnya penelitian ini. Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa 

penelitian mengenai PMKKA tidak cukup hanya mengkaji konsep pembelajaran mendalam atau 

potensi AI dalam pendidikan secara terpisah. Diperlukan kajian yang melihat keterkaitan 

antara kebijakan program, kesiapan guru, pendampingan fasilitator, pemanfaatan teknologi, 
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serta perubahan praktik pembelajaran dalam satu rangkaian implementasi. Kajian tersebut 

menjadi penting terutama pada jenjang pendidikan dasar karena karakteristik peserta didik 

membutuhkan pendekatan pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan sesuai dengan 

tahap perkembangan mereka. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

Program Pembelajaran Mendalam serta Koding dan Kecerdasan Artifisial (PMKKA) pada 

jenjang pendidikan dasar sebagai upaya transformasi pembelajaran. Secara khusus, penelitian 

ini menganalisis bagaimana implementasi PMKKA direpresentasikan dalam dokumen dan 

publikasi digital, terutama berkaitan dengan penguatan kompetensi guru, peran fasilitator, 

transformasi praktik pembelajaran, serta faktor pendukung dan tantangan implementasinya. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai implementasi PMKKA 

berdasarkan bukti digital yang tersedia serta menjadi bahan pertimbangan bagi 

penyempurnaan implementasi program pada satuan pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode qualitative digital 

document analysis untuk menganalisis implementasi Program Pembelajaran Mendalam serta 

Koding dan Kecerdasan Artifisial (PMKKA) pada jenjang pendidikan dasar. Metode ini dipilih 

karena penelitian berfokus pada pengumpulan, seleksi, dan interpretasi dokumen serta 

publikasi digital yang tersedia secara publik sebagai sumber data penelitian. Analisis diarahkan 

untuk mengidentifikasi informasi yang berkaitan dengan kebijakan program, penguatan 

kompetensi guru, peran fasilitator, transformasi praktik pembelajaran, serta faktor pendukung 

dan tantangan implementasi PMKKA. 

Data digital meliputi unggahan media sosial resmi, dokumentasi kegiatan, berita, foto, 

video, dokumen kebijakan, serta informasi digital lain yang relevan dari lembaga pendidikan 

dan pemangku kepentingan terkait. Dokumen digital yang tersedia secara publik dapat 

dianalisis menggunakan pendekatan web-based document analysis dengan analisis tematik 

untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari kumpulan dokumen (Ahangama, 

2026).  Dalam prosesnya, dokumen diseleksi, dibaca secara mendalam, diberi kode, 

dikelompokkan ke dalam tema, kemudian diinterpretasikan untuk menghasilkan temuan 

penelitian (Morgan, 2022) Analisis diarahkan untuk mengidentifikasi pola mengenai penguatan 

kompetensi guru, peran fasilitator nasional, transformasi praktik pembelajaran, serta faktor 

pendukung dan tantangan implementasi PMKKA. Dengan demikian, qualitative digital 

document analysis digunakan untuk mengkaji bagaimana implementasi PMKKA 

didokumentasikan dan direpresentasikan melalui berbagai sumber digital serta menjaga 

keterlacakan antara data digital, kode, kategori, tema, dan temuan penelitian. 

Sumber data penelitian diperoleh dari media sosial resmi yang mempublikasikan 

informasi mengenai Program Pembelajaran Mendalam serta Koding dan Kecerdasan Artifisial 

(PMKKA), meliputi unggahan, dokumentasi kegiatan, berita, foto, video, serta informasi lain 

yang berkaitan dengan implementasi program tersebut. Data pendukung diperoleh dari 

dokumen kebijakan, artikel ilmiah, dan publikasi resmi yang relevan untuk memperkuat 

interpretasi hasil penelitian. 

Dalam proses pengumpulan data, pemilihan sumber digital dilakukan dengan 

mempertimbangkan relevansi sumber terhadap fokus penelitian, keterkaitan informasi dengan 

implementasi PMKKA, serta keterbukaan akses terhadap data. Konten yang digunakan sebagai 
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data penelitian diarahkan pada informasi yang menunjukkan proses pelaksanaan program, 

kegiatan pendampingan, penguatan kompetensi guru, integrasi pembelajaran mendalam, 

koding, dan kecerdasan artifisial. Langkah tersebut dilakukan agar data yang dianalisis tidak 

hanya menggambarkan keberadaan program, tetapi juga memberikan informasi mengenai 

proses implementasinya pada jenjang pendidikan dasar. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan dokumentasi dokumen digital 

yang tersedia secara publik. Sumber digital dipilih berdasarkan relevansi dengan fokus 

penelitian, keterkaitan informasi dengan implementasi PMKKA, serta keterbukaan akses 

terhadap data. 

Seluruh data yang telah terkumpul kemudian didokumentasikan, dikategorikan 

berdasarkan tema penelitian, dan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (thematic 

analysis). Analisis dilakukan melalui proses reduksi data, pengodean (coding), pengelompokan 

tema, interpretasi makna, serta penarikan kesimpulan mengenai implementasi Program 

PMKKA pada jenjang pendidikan dasar. 

Selama proses penelitian, peneliti menggunakan sumber digital yang dapat diakses secara 

publik dan mencatat sumber data secara transparan untuk menjaga keterlacakan data dan 

proses analisis. Dengan demikian, penelitian ini tidak menggunakan digital ethnography 

maupun netnography sebagai metode penelitian, melainkan menggunakan qualitative digital 

document analysis sebagai metode utama. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis terhadap dokumen digital mengenai Program Pembelajaran Mendalam 

serta Koding dan Kecerdasan Artifisial (PMKKA) menunjukkan bahwa implementasi program 

diarahkan pada penguatan kapasitas guru dalam menerapkan pembelajaran yang lebih 

bermakna melalui integrasi pembelajaran mendalam, koding, dan kecerdasan artifisial. 

Program dilaksanakan melalui kegiatan bimbingan teknis yang melibatkan fasilitator nasional 

sebagai agen pendamping implementasi di daerah. Temuan ini menunjukkan bahwa PMKKA 

tidak hanya berorientasi pada peningkatan literasi digital guru, tetapi juga pada transformasi 

praktik pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian (Ratri et al., 2026) yang menyatakan bahwa pembelajaran mendalam merupakan 

pendekatan yang berorientasi pada pengalaman belajar bermakna dan penguatan kompetensi 

abad ke-21. 

Tabel 1. Sumber dan Karakteristik Data Digital Penelitian 

No. Sumber Digital Jenis Data Fokus Data yang 

Diamati 

Kode 

Data 

Relevansi dengan 

Penelitian 

1 Kanal resmi 

Kemendikdasmen 

Siaran pers dan 

berita digital 

Kebijakan dan 

implementasi 

Pembelajaran 

Mendalam, 

Koding, dan 

Kecerdasan 

Artifisial 

KD-

01 

Mengidentifikasi 

arah kebijakan dan 

pelaksanaan 

program 

2 Direktorat Guru 

Pendidikan Dasar 

Kemendikdasmen 

Berita/program 

digital 

Pelatihan, 

fasilitator 

nasional, dan 

DGD-

01 

Menganalisis peran 

fasilitator dalam 
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penguatan 

kompetensi guru 

implementasi 

program 

3 Sistem Informasi 

Kurikulum 

Nasional 

Dokumen dan 

informasi 

kebijakan digital 

Pembelajaran 

Mendalam serta 

Koding dan 

Kecerdasan 

Artifisial dalam 

kurikulum 

SIKN-

01 

Mengidentifikasi 

landasan kebijakan 

dan posisi PMKKA 

dalam transformasi 

pembelajaran 

4 Repositori 

Kemendikdasmen 

Panduan resmi 

digital 

Panduan 

penyelenggaraan 

sekolah model PM 

dan KKA 

RPD-

01 

Menganalisis 

indikator 

implementasi dan 

capaian program 

5 Media sosial resmi 

Kemendikdasmen 

Unggahan, foto, 

video, dan 

caption 

Dokumentasi 

kegiatan, 

pelatihan, 

implementasi, dan 

komunikasi publik 

program 

SM-

01 

Mengidentifikasi 

representasi digital 

implementasi 

PMKKA 

6 Media 

sosial/kanal resmi 

Direktorat Guru 

Pendidikan Dasar 

Unggahan dan 

dokumentasi 

kegiatan 

Aktivitas 

fasilitator, 

pelatihan, dan 

praktik 

pembelajaran 

SM-

DGD-

01 

Mengidentifikasi 

proses 

pendampingan guru 

7 Komentar publik 

pada konten yang 

relevan 

Komentar dan 

respons 

pengguna 

Respons, persepsi, 

dan keterlibatan 

masyarakat/guru 

terhadap program 

KP-

01 

Mengidentifikasi 

respons publik 

terhadap 

implementasi 

PMKKA 

Keterangan: Data digital dipilih berdasarkan relevansi dengan fokus penelitian, 

keterbukaan akses, keterkaitan langsung dengan implementasi PMKKA, serta kemampuan data 

untuk memberikan informasi mengenai kebijakan, pelaksanaan, pendampingan, dan 

transformasi praktik pembelajaran. Sumber resmi Kemendikdasmen menunjukkan bahwa 

implementasi PM dan KKA mencakup penguatan pembelajaran, kompetensi guru, fasilitator, 

serta sekolah model. 

Digital Evidence Implementasi PMKKA 

 

Tabel 2. Digital Evidence Implementasi Program PMKKA 

Kode Sumber Digital Digital 

Evidence/Kutipan 

Interpretasi Awal Tema 

DE-01 Sistem Informasi 

Kurikulum 

Nasional 

“Penerapan pendekatan 

pembelajaran 

mendalam” 

Pembelajaran 

mendalam 

ditempatkan 

sebagai bagian dari 

Kebijakan 

Pembelajaran 

Mendalam 
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arah kebijakan 

kurikulum nasional 

DE-02 Sistem Informasi 

Kurikulum 

Nasional 

“Penambahan mata 

pelajaran pilihan Koding 

dan Kecerdasan 

Artifisial” 

Koding dan KA 

memperoleh posisi 

formal sebagai 

bagian dari pilihan 

pembelajaran di 

satuan pendidikan 

Kebijakan KKA 

DE-03 Direktorat Guru 

Pendidikan Dasar 

Integrasi Koding dan 

Kecerdasan Artifisial 

disebut sebagai upaya 

meningkatkan 

kemampuan kognitif 

dan keterampilan 

pemecahan masalah 

murid 

KKA tidak hanya 

diposisikan sebagai 

keterampilan 

teknologi, tetapi 

juga sebagai sarana 

pengembangan 

kemampuan 

berpikir 

Integrasi 

Teknologi dan 

Pedagogi 

DE-04 Direktorat Guru 

Pendidikan Dasar 

Pembelajaran 

Mendalam menekankan 

pengalaman belajar 

“mindful, meaningful, 

dan joyful” 

Transformasi 

pembelajaran 

diarahkan pada 

perubahan kualitas 

pengalaman belajar 

peserta didik 

Pembelajaran 

Mendalam 

DE-05 Direktorat Guru 

Pendidikan Dasar 

Program melibatkan 

“fasilitator nasional” 

dalam penguatan 

implementasi 

pembelajaran 

Fasilitator 

berperan sebagai 

penghubung antara 

kebijakan dan 

praktik 

implementasi di 

satuan pendidikan 

Pendampingan 

Guru 

DE-06 Panduan Sekolah 

Model PM dan 

KKA 

Capaian KKA mencakup 

kemampuan murid 

menyelesaikan 

permasalahan secara 

“kritis, logis, dan 

sistematis” 

Implementasi KKA 

diarahkan pada 

penguatan 

kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi, bukan 

sekadar 

penggunaan 

perangkat digital 

Kompetensi 

Peserta Didik 

DE-07 Panduan Sekolah 

Model PM dan 

KKA 

Indikator sekolah model 

mencakup peningkatan 

kompetensi Koding dan 

Kecerdasan Artifisial 

serta literasi digital 

Implementasi 

program memiliki 

indikator yang 

dapat digunakan 

untuk melihat 

perkembangan 

Evaluasi 

Implementasi 
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kompetensi 

peserta didik 

DE-08 Siaran pers 

Kemendikdasmen 

Pelatihan Pembelajaran 

Mendalam telah 

menjangkau sekitar 67 

ribu sekolah dan lebih 

dari 220 ribu peserta 

hingga November 2025 

Implementasi 

program memiliki 

skala nasional dan 

melibatkan jumlah 

sekolah serta 

peserta yang besar 

Skala 

Implementasi 

Sumber: Sistem Informasi Kurikulum Nasional Kemendikdasmen; Direktorat Guru Pendidikan Dasar 

Kemendikdasmen; Panduan Penyelenggaraan Sekolah Model Implementasi Pembelajaran Mendalam dan Koding dan 

Kecerdasan Artifisial serta siaran pers resmi Kemendikdasmen. 

 

Hasil analisis terhadap sumber digital resmi menunjukkan bahwa implementasi Program 

Pembelajaran Mendalam serta Koding dan Kecerdasan Artifisial (PMKKA) memiliki dasar 

kebijakan yang semakin kuat dalam transformasi pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar. 

Sistem Informasi Kurikulum Nasional menempatkan pembelajaran mendalam sebagai 

pendekatan pembelajaran dan Koding serta Kecerdasan Artifisial sebagai mata pelajaran 

pilihan yang dapat disediakan oleh satuan pendidikan sesuai dengan sumber daya yang dimiliki. 

Temuan digital tersebut menunjukkan bahwa PMKKA tidak hanya berkembang sebagai wacana 

inovasi pembelajaran, tetapi telah memperoleh posisi dalam arah kebijakan kurikulum 

nasional. 

Jejak digital dari Direktorat Guru Pendidikan Dasar juga menunjukkan adanya upaya 

menghubungkan pembelajaran mendalam dengan penguatan Koding dan Kecerdasan Artifisial. 

Dalam publikasi resminya, integrasi Koding dan Kecerdasan Artifisial diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif serta keterampilan pemecahan masalah murid, sementara 

Pembelajaran Mendalam menekankan pengalaman belajar yang berkesadaran (mindful), 

bermakna (meaningful), dan menggembirakan (joyful). Digital evidence tersebut 

memperlihatkan bahwa transformasi pembelajaran yang dibangun melalui PMKKA tidak 

semata-mata berorientasi pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada perubahan kualitas 

pengalaman belajar dan kemampuan berpikir peserta didik. 

Tema berikutnya berkaitan dengan penguatan kapasitas guru dan peran fasilitator. 

Publikasi Direktorat Guru Pendidikan Dasar mengenai penguatan peran fasilitator nasional 

menunjukkan bahwa implementasi Pembelajaran Mendalam berbasis Koding dan Kecerdasan 

Artifisial membutuhkan mekanisme pendampingan untuk menerjemahkan kebijakan ke dalam 

praktik pembelajaran. Dengan demikian, fasilitator dapat dipahami sebagai salah satu aktor 

penting dalam proses implementasi karena berfungsi membantu guru memahami pendekatan, 

mengembangkan praktik pembelajaran, dan menyesuaikan penerapan program dengan 

konteks satuan pendidikan. 

Digital evidence dari Panduan Sekolah Model PM dan KKA memperlihatkan bahwa 

capaian implementasi KKA tidak hanya diukur dari kemampuan menggunakan teknologi. 

Panduan tersebut mengarahkan peserta didik untuk menggunakan Koding dan Kecerdasan 

Artifisial dalam menyelesaikan permasalahan secara kritis, logis, dan sistematis serta 

mengembangkan literasi digital secara bijak dan aman. Temuan ini memperkuat hasil 

penelitian bahwa orientasi PMKKA mengarah pada pengembangan kompetensi peserta didik, 

bukan sekadar pengenalan perangkat atau aplikasi digital. 
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Selanjutnya, skala implementasi program menunjukkan bahwa transformasi 

pembelajaran melalui PM dan KKA telah dilaksanakan dalam cakupan yang luas. Data resmi 

Kemendikdasmen hingga November 2025 menunjukkan bahwa pelatihan Pembelajaran 

Mendalam telah menjangkau sekitar 67 ribu sekolah dengan lebih dari 220 ribu peserta, 

sementara program Koding dan Kecerdasan Artifisial telah menjangkau lebih dari 50 ribu 

sekolah. Data tersebut memberikan bukti bahwa PMKKA merupakan agenda transformasi 

pendidikan dengan cakupan nasional dan melibatkan ekosistem pendidikan dalam skala besar. 

Berdasarkan keseluruhan digital evidence tersebut, implementasi PMKKA dapat 

dikelompokkan ke dalam empat tema utama, yaitu (1) penguatan kebijakan pembelajaran 

mendalam dan KKA, (2) penguatan kompetensi guru melalui pelatihan dan fasilitasi, (3) 

transformasi pengalaman belajar peserta didik melalui pembelajaran yang bermakna, sadar, 

dan menyenangkan, serta (4) pengembangan kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan 

literasi digital. Keempat tema tersebut menunjukkan bahwa PMKKA merupakan proses 

transformasi pedagogis yang menghubungkan kebijakan, pengembangan profesional guru, 

pemanfaatan teknologi, dan perubahan orientasi pembelajaran. 

Karakteristik dan Sumber Digital Evidence 

Analisis implementasi Program Pembelajaran Mendalam serta Koding dan Kecerdasan 

Artifisial (PMKKA) dilakukan dengan memanfaatkan jejak digital (digital traces) yang tersedia 

secara terbuka pada media digital resmi yang berkaitan dengan pelaksanaan program. Data 

digital yang dianalisis meliputi unggahan, dokumentasi kegiatan, berita, foto, video, serta 

informasi tekstual yang memuat kebijakan, pelaksanaan program, kegiatan pendampingan, 

penguatan kompetensi guru, dan implementasi pembelajaran mendalam, koding, serta 

kecerdasan artifisial pada jenjang pendidikan dasar. Data tersebut diposisikan sebagai 

dokumen digital yang dianalisis berdasarkan relevansinya dengan fokus penelitian, bukan 

sebagai bagian dari pendekatan etnografi digital. 

Data digital kemudian diseleksi berdasarkan tiga kriteria, yaitu relevansi, keterkaitan, dan 

keterbukaan data. Relevansi berkaitan dengan kesesuaian konten dengan fokus penelitian 

mengenai implementasi PMKKA; keterkaitan mengacu pada kemampuan data dalam 

memberikan informasi mengenai proses implementasi program; sedangkan keterbukaan 

berkaitan dengan status data yang dapat diakses secara publik. Seleksi tersebut dilakukan 

untuk memastikan bahwa data yang dianalisis tidak sekadar menunjukkan keberadaan 

Program PMKKA, tetapi juga memberikan informasi mengenai bagaimana program 

direpresentasikan, dilaksanakan, dan dikembangkan dalam praktik pendidikan dasar. 

Proses analisis dilakukan secara bertahap melalui reduksi data, open coding, 

pengelompokan kode, kategorisasi, pembentukan tema, dan interpretasi. Pada tahap reduksi, 

data digital yang tidak berkaitan langsung dengan fokus penelitian dikeluarkan dari korpus 

analisis. Selanjutnya, setiap data yang relevan diberi kode berdasarkan informasi substantif 

yang muncul dalam konten digital. Proses coding digunakan untuk mengidentifikasi unit-unit 

makna yang berhubungan dengan implementasi PMKKA, seperti penguatan kompetensi guru, 

peran fasilitator, pembelajaran mendalam, integrasi koding dan kecerdasan artifisial, dukungan 

kebijakan, serta tantangan implementasi.Pendekatan analisis tematik tersebut digunakan 

untuk mengorganisasi data digital yang beragam ke dalam pola-pola makna yang sistematis. 

Berdasarkan proses coding awal, ditemukan sejumlah kode deskriptif yang kemudian 

dikelompokkan ke dalam kategori yang lebih luas. Kode KG (Kompetensi Guru) digunakan untuk 

data yang menunjukkan peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan guru dalam 
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menerapkan PMKKA. Kode FN (Fasilitator Nasional) digunakan untuk data yang 

menggambarkan kegiatan pendampingan, pelatihan, dan dukungan fasilitator terhadap guru. 

Kode PM (Pembelajaran Mendalam) digunakan untuk data yang berkaitan dengan 

pembelajaran mindful, meaningful, dan joyful. Kode KKA (Koding dan Kecerdasan Artifisial) 

digunakan untuk data mengenai integrasi koding dan AI dalam pembelajaran. Sementara itu, 

kode TP (Transformasi Pembelajaran) digunakan untuk data yang menunjukkan perubahan 

orientasi pembelajaran menuju pendekatan yang lebih berpusat pada peserta didik, kolaboratif, 

kontekstual, dan reflektif. 

Selain itu, ditemukan kode DK (Dukungan Kebijakan) yang digunakan untuk 

mengidentifikasi data mengenai kebijakan dan dukungan pemerintah, serta kode IT 

(Infrastruktur Teknologi) untuk data yang menunjukkan ketersediaan maupun keterbatasan 

sarana teknologi. Kode PT (Pendampingan Berkelanjutan) digunakan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan keberlanjutan pendampingan setelah kegiatan pelatihan. Pengelompokan kode 

tersebut selanjutnya menghasilkan tema-tema utama yang digunakan untuk menyusun temuan 

penelitian. 

 

Tabel 3. Kode, Makna Kode, Indikator Digital Evidence, dan Kategori Analisis 

Implementasi PMKKA 

Kode Makna Kode Indikator Digital Evidence Kategori 

KG Kompetensi Guru Pelatihan guru, peningkatan 

kompetensi, kemampuan 

menggunakan AI/koding 

Penguatan kapasitas guru 

FN Fasilitator Nasional Pendampingan, bimbingan 

teknis, fasilitasi implementasi 

Pendampingan 

implementasi 

PM Pembelajaran 

Mendalam 

Mindful, meaningful, dan joyful 

learning 

Pembelajaran mendalam 

KKA Koding dan 

Kecerdasan 

Artifisial 

Integrasi koding, AI, literasi 

digital, pemanfaatan teknologi 

Integrasi teknologi 

TP Transformasi 

Pembelajaran 

Pembelajaran berpusat pada 

peserta didik, kolaborasi, refleksi, 

pemecahan masalah 

Perubahan praktik 

pembelajaran 

DK Dukungan 

Kebijakan 

Kebijakan pemerintah, program 

nasional, panduan implementasi 

Ekosistem kebijakan 

IT Infrastruktur 

Teknologi 

Perangkat, akses teknologi, 

fasilitas digital 

Faktor 

pendukung/penghambat 

PT Pendampingan 

Berkelanjutan 

Monitoring, pendampingan 

lanjutan, pengembangan 

profesional 

Keberlanjutan program 

 

Hasil coding tersebut kemudian dikonsolidasikan menjadi empat tema utama, yaitu: (1) 

penguatan kompetensi guru; (2) peran fasilitator nasional; (3) transformasi praktik 

pembelajaran melalui pembelajaran mendalam, koding, dan kecerdasan artifisial; serta (4) 

faktor pendukung dan tantangan implementasi. Keempat tema tersebut menjadi dasar 

penyajian hasil pada subbagian berikutnya. Dengan demikian, proses analisis tidak berhenti 
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pada identifikasi konten digital, tetapi dilanjutkan dengan interpretasi terhadap pola-pola yang 

muncul dari berbagai sumber digital. 

Proses coding juga berfungsi menjaga keterlacakan (traceability) antara data digital dan 

temuan penelitian. Setiap tema yang disajikan pada bagian hasil berikutnya harus dapat 

ditelusuri kembali pada sumber digital dan kode yang mendasarinya. Strategi ini penting dalam 

penelitian berbasis data digital karena keberagaman bentuk data berita, unggahan, foto, video, 

dan komentar dapat menghasilkan informasi yang heterogen. Oleh karena itu, kategorisasi dan 

coding digunakan untuk mengorganisasi data sehingga pola implementasi PMKKA dapat 

dianalisis secara sistematis dan transparan.  

Secara keseluruhan, hasil tahap awal analisis menunjukkan bahwa digital evidence 

mengenai PMKKA tidak hanya merepresentasikan program sebagai kebijakan teknologi 

pendidikan, tetapi juga memperlihatkan adanya hubungan antara kebijakan, kompetensi guru, 

fasilitasi, praktik pembelajaran, dan dukungan ekosistem teknologi. Hubungan antarkategori 

tersebut menjadi dasar untuk menganalisis secara lebih mendalam bagaimana PMKKA 

direpresentasikan dan berpotensi mendukung transformasi pembelajaran pada jenjang 

pendidikan dasar. 

 

Penguatan Kompetensi Guru dalam Implementasi PMKKA 

Hasil coding terhadap digital evidence menunjukkan bahwa penguatan kompetensi guru 

(KG) merupakan salah satu tema utama dalam implementasi Program Pembelajaran Mendalam 

serta Koding dan Kecerdasan Artifisial (PMKKA). Kode KG muncul pada data yang berkaitan 

dengan kegiatan pelatihan, bimbingan teknis, pengenalan konsep pembelajaran mendalam, 

pemanfaatan koding dan kecerdasan artifisial, serta upaya guru mengintegrasikan teknologi ke 

dalam proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi PMKKA tidak 

hanya diarahkan pada pengenalan teknologi kepada guru, tetapi juga pada penguatan 

kemampuan pedagogis guru dalam menggunakan teknologi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

Digital evidence yang dianalisis memperlihatkan bahwa guru ditempatkan sebagai aktor 

utama dalam proses transformasi pembelajaran. Program PMKKA memberikan penguatan 

kepada guru agar mampu memahami pembelajaran mendalam sekaligus mengintegrasikan 

koding dan kecerdasan artifisial ke dalam proses pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Hal tersebut menunjukkan adanya perubahan orientasi dari kompetensi digital 

yang bersifat teknis menuju kompetensi yang menggabungkan aspek teknologi dan pedagogi. 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian (Lucas et al., 2024), yang menunjukkan adanya 

hubungan antara pengetahuan tentang AI, kompetensi digital, dan kepercayaan guru terhadap 

penggunaan AI dalam pendidikan. 

Pada tahap coding, data yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan guru 

dikategorikan ke dalam beberapa indikator, yaitu pemahaman konsep PMKKA, kemampuan 

mengintegrasikan teknologi, kemampuan merancang pembelajaran, dan kesiapan 

menggunakan kecerdasan artifisial secara pedagogis. 

 Pengelompokan tersebut memperlihatkan bahwa kompetensi guru dalam implementasi 

PMKKA bersifat multidimensional. Guru tidak cukup hanya mengetahui cara menggunakan 

aplikasi atau perangkat digital, tetapi perlu memahami bagaimana teknologi tersebut dapat 

digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, kontekstual, kolaboratif, 

dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
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Tabel 4. Coding Digital Evidence pada Tema Penguatan Kompetensi Guru 

Kode Digital Evidence yang Diidentifikasi Interpretasi Temuan 

KG-01 Dokumentasi kegiatan pelatihan 

dan bimbingan teknis guru 

PMKKA memberikan ruang penguatan 

kompetensi guru 

KG-02 Materi mengenai pembelajaran 

mendalam 

Guru diarahkan memahami perubahan 

paradigma pembelajaran 

KG-03 Materi/kegiatan terkait Koding dan 

AI 

Guru memperoleh penguatan literasi 

teknologi dan AI 

KG-04 Praktik integrasi teknologi dalam 

pembelajaran 

Kompetensi digital diarahkan untuk 

mendukung tujuan pedagogis 

KG-05 Pendampingan implementasi 

pembelajaran 

Guru membutuhkan dukungan ketika 

menerapkan konsep dalam praktik 

KG-06 Informasi mengenai kesiapan guru 

yang beragam 

Implementasi PMKKA menghadapi perbedaan 

kapasitas digital guru 

Berdasarkan kategorisasi tersebut, terdapat indikasi bahwa kompetensi guru menjadi 

faktor penghubung antara kebijakan PMKKA dan perubahan praktik pembelajaran. Kebijakan 

dan program pelatihan menyediakan kerangka serta pengetahuan awal, sedangkan 

kemampuan guru menentukan bagaimana kerangka tersebut diterjemahkan ke dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan demikian, implementasi PMKKA tidak dapat dipahami hanya 

berdasarkan keberadaan program atau tersedianya teknologi, tetapi juga berdasarkan 

kemampuan guru dalam mengadaptasi program tersebut ke dalam konteks pembelajaran di 

satuan pendidikan. 

Temuan digital juga menunjukkan bahwa penggunaan kecerdasan artifisial dalam 

pembelajaran perlu ditempatkan sebagai teknologi pendukung, bukan sebagai pengganti guru. 

Guru tetap memiliki fungsi untuk menentukan tujuan pembelajaran, memilih teknologi yang 

relevan, mengarahkan peserta didik dalam menggunakan AI, serta mengevaluasi kesesuaian 

informasi yang dihasilkan. Dalam konteks digital evidence yang dianalisis, hal tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas pemanfaatan AI tetap berkaitan dengan peran aktif guru dalam 

proses pedagogis. 

Selanjutnya, hasil coding menunjukkan adanya hubungan antara kompetensi digital dan 

kompetensi pedagogis. Kompetensi digital guru tidak hanya dipahami sebagai kemampuan 

mengoperasikan perangkat atau aplikasi, tetapi mencakup kemampuan menggunakan 

teknologi secara kritis, reflektif, tepat, dan bertanggung jawab. Temuan ini sejalan dengan 

(H´ector Galindo-Domínguez et al., 2024), yang menunjukkan adanya hubungan antara 

kompetensi digital guru dan sikap terhadap penggunaan kecerdasan artifisial dalam 

pendidikan. 

Dengan demikian, tema KG menunjukkan bahwa penguatan kompetensi guru merupakan 

salah satu mekanisme utama dalam transformasi pembelajaran melalui PMKKA. Guru menjadi 

aktor yang menerjemahkan kebijakan menjadi praktik pembelajaran melalui kemampuan 

memahami pembelajaran mendalam, memilih teknologi yang relevan, mengintegrasikan 

koding dan kecerdasan artifisial, serta menyesuaikan penggunaannya dengan karakteristik 

peserta didik. Temuan ini sekaligus menjadi dasar bagi tema berikutnya, yaitu peran fasilitator 

nasional, karena proses peningkatan kompetensi guru dalam implementasi PMKKA 

membutuhkan mekanisme pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan. 
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Peran Fasilitator Nasional dalam Implementasi PMKKA 

Hasil coding digital evidence menunjukkan bahwa Fasilitator Nasional (FN) merupakan 

kategori penting dalam implementasi Program Pembelajaran Mendalam serta Koding dan 

Kecerdasan Artifisial (PMKKA). Kode FN muncul pada data yang berkaitan dengan kegiatan 

bimbingan teknis, pendampingan guru, penyampaian materi program, penguatan pemahaman 

mengenai pembelajaran mendalam, serta dukungan dalam mengintegrasikan Koding dan 

Kecerdasan Artifisial ke dalam proses pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

fasilitator memiliki posisi strategis dalam menerjemahkan kebijakan program ke dalam praktik 

pembelajaran pada satuan pendidikan. 

Digital evidence yang dianalisis memperlihatkan bahwa fasilitator tidak hanya berfungsi 

sebagai penyampai informasi mengenai PMKKA, tetapi juga berperan dalam membantu guru 

memahami bagaimana program dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran. Dalam naskah 

sebelumnya, hasil analisis menunjukkan bahwa fasilitator nasional berperan sebagai 

penghubung antara kebijakan pemerintah dan implementasi program di daerah. 

Pendampingan yang diberikan fasilitator diarahkan untuk membantu guru menerjemahkan 

prinsip Pembelajaran Mendalam ke dalam kegiatan pembelajaran serta memanfaatkan Koding 

dan Kecerdasan Artifisial sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik. 

Pada tahap coding, data mengenai fasilitator dikelompokkan berdasarkan bentuk 

dukungan yang diberikan kepada guru. Kategorisasi tersebut menghasilkan beberapa 

indikator, yaitu penyampaian kebijakan dan konsep program, penguatan kompetensi guru, 

pendampingan implementasi, adaptasi program, serta dukungan terhadap praktik 

pembelajaran. Pengelompokan ini menunjukkan bahwa peran fasilitator berlangsung pada 

lebih dari satu tahap implementasi. Fasilitator tidak hanya terlibat pada tahap awal pelatihan, 

tetapi juga berfungsi membantu guru menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan 

kebutuhan pembelajaran di satuan pendidikan. 
Tabel 5. Coding Digital Evidence pada Tema Peran Fasilitator Nasional 

Kode Bentuk Digital Evidence Interpretasi Temuan 

FN-01 Dokumentasi kegiatan bimbingan 

teknis 

Fasilitator berperan dalam memberikan 

penguatan awal mengenai PMKKA 

FN-02 Materi dan kegiatan penguatan 

pembelajaran mendalam 

Fasilitator membantu guru memahami konsep 

pembelajaran mendalam 

FN-03 Kegiatan terkait Koding dan 

Kecerdasan Artifisial 

Fasilitator mendukung pengintegrasian 

teknologi ke dalam pembelajaran 

FN-04 Pendampingan guru dalam 

implementasi 

Fasilitator membantu menerjemahkan 

program ke dalam praktik pembelajaran 

FN-05 Dokumentasi 

praktik/implementasi 

pembelajaran 

Fasilitator mendukung proses adaptasi guru 

terhadap pendekatan baru 

FN-06 Informasi mengenai 

keberlanjutan pendampingan 

Implementasi membutuhkan dukungan 

setelah pelatihan 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa fasilitator berfungsi sebagai aktor translasi 

kebijakan. Kebijakan yang dirumuskan pada tingkat pemerintah perlu diterjemahkan menjadi 

pemahaman dan praktik yang dapat diterapkan oleh guru. Dalam konteks PMKKA, proses 

tersebut mencakup pemahaman terhadap prinsip pembelajaran mendalam, pengembangan 

strategi pembelajaran, serta integrasi Koding dan Kecerdasan Artifisial sesuai dengan 
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karakteristik peserta didik. Dengan demikian, fasilitator menjadi salah satu mekanisme yang 

menghubungkan dimensi kebijakan dengan dimensi pedagogis.  

Peran tersebut juga berkaitan erat dengan penguatan kompetensi guru yang telah 

ditemukan pada tema sebelumnya. Guru membutuhkan dukungan untuk memahami konsep 

program, mengembangkan perangkat pembelajaran, mencoba strategi pembelajaran yang 

sesuai, dan melakukan penyesuaian berdasarkan kondisi satuan pendidikan. Hasil analisis 

dalam naskah menunjukkan bahwa fasilitator tidak hanya menyampaikan materi pelatihan, 

tetapi juga membantu proses adaptasi guru terhadap perubahan praktik pembelajaran. 

Selanjutnya, hasil coding menunjukkan bahwa keberadaan fasilitator memiliki hubungan 

dengan keberlanjutan implementasi. Pelatihan atau bimbingan teknis memberikan 

pengetahuan awal kepada guru, tetapi penerapan pengetahuan tersebut dalam pembelajaran 

membutuhkan proses adaptasi dan pendampingan. Karena itu, fasilitator dapat diposisikan 

sebagai bagian dari ekosistem pengembangan profesional guru yang membantu mengurangi 

kesenjangan antara pemahaman konseptual dan praktik pembelajaran. 

Temuan digital evidence memperlihatkan bahwa implementasi PMKKA tidak hanya 

berlangsung secara linear dari kebijakan menuju guru, tetapi membutuhkan proses 

penerjemahan dan adaptasi. Kebijakan menyediakan arah dan kerangka program, fasilitator 

membantu menerjemahkan kerangka tersebut, sedangkan guru mengadaptasinya ke dalam 

konteks pembelajaran. Pola tersebut menunjukkan pentingnya kapasitas aktor yang berada di 

antara tingkat kebijakan dan praktik pembelajaran. Dengan demikian, tema FN (Fasilitator 

Nasional) memperlihatkan bahwa fasilitator merupakan salah satu komponen penting dalam 

implementasi PMKKA, khususnya dalam penguatan kompetensi guru, penerjemahan kebijakan 

ke dalam praktik, dan pendampingan proses adaptasi pembelajaran. Temuan tersebut 

selanjutnya mengarahkan analisis pada perubahan praktik pedagogis yang muncul melalui 

penerapan prinsip Pembelajaran Mendalam serta pemanfaatan Koding dan Kecerdasan 

Artifisial dalam kegiatan belajar. 

Transformasi Praktik Pembelajaran melalui Pembelajaran Mendalam, Koding, dan 

Kecerdasan Artifisial 

Hasil coding terhadap digital evidence menunjukkan bahwa Transformasi Pembelajaran 

(TP) merupakan tema utama dalam implementasi Program Pembelajaran Mendalam serta 

Koding dan Kecerdasan Artifisial (PMKKA). Kode TP diberikan pada data digital yang 

menunjukkan perubahan orientasi pembelajaran dari praktik yang berpusat pada 

penyampaian materi menuju pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik, kolaboratif, 

kontekstual, reflektif, dan berorientasi pada pemecahan masalah. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran mendalam, koding, dan kecerdasan artifisial tidak 

semata-mata berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga dengan perubahan cara 

pembelajaran dirancang dan dilaksanakan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Pembelajaran Mendalam menjadi salah satu kerangka 

yang mengarahkan perubahan tersebut. Digital evidence yang dianalisis memperlihatkan 

penekanan pada pengalaman belajar yang mindful, meaningful, dan joyful. Dalam konteks ini, 

pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi, tetapi pada kemampuan peserta 

didik memahami pengetahuan secara lebih mendalam, menghubungkan materi dengan konteks 

kehidupan, serta terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Temuan tersebut sejalan dengan 

uraian dalam penelitian sebelumnya bahwa pembelajaran mendalam diarahkan pada 
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pengalaman belajar yang lebih holistik melalui prinsip mindful, meaningful, dan joyful learning 

(Adhantoro et al., 2025). 

Pada proses coding, digital evidence mengenai transformasi pembelajaran 

dikelompokkan ke dalam beberapa indikator, yaitu pembelajaran berpusat pada peserta didik, 

pembelajaran kontekstual, kolaborasi, pemecahan masalah, refleksi, serta pemanfaatan 

teknologi digital. Kategorisasi tersebut menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran 

melalui PMKKA memiliki dimensi pedagogis yang lebih luas daripada sekadar digitalisasi 

proses pembelajaran.  

Tabel 6. Coding Digital Evidence pada Tema Transformasi Praktik Pembelajaran 

Kode Bentuk Digital Evidence Interpretasi Temuan 

TP-01 Pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik 

Peserta didik ditempatkan sebagai subjek aktif 

dalam proses belajar 

TP-02 Aktivitas pemecahan 

masalah 

Pembelajaran diarahkan pada pengembangan 

kemampuan berpikir 

TP-03 Aktivitas kolaboratif Teknologi digunakan untuk mendukung interaksi 

dan kerja sama 

TP-04 Pembelajaran kontekstual Pengetahuan dihubungkan dengan situasi dan 

permasalahan nyata 

TP-05 Aktivitas reflektif Peserta didik didorong memahami dan 

mengevaluasi pengalaman belajarnya 

TP-06 Integrasi Koding dan AI Teknologi digunakan sebagai sarana untuk 

mendukung proses pembelajaran 

TP-07 Pembelajaran mindful, 

meaningful, joyful 

Pengalaman belajar diarahkan agar sadar, 

bermakna, dan menyenangkan 

 

Temuan selanjutnya menunjukkan bahwa integrasi Koding dan Kecerdasan Artifisial 

memperluas kemungkinan guru dalam mengembangkan aktivitas pembelajaran yang 

berorientasi pada pemecahan masalah dan pengembangan kemampuan berpikir. Koding tidak 

hanya dipahami sebagai keterampilan teknis, tetapi dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir logis dan sistematis. Sementara itu, kecerdasan artifisial 

dapat digunakan untuk mendukung pencarian informasi, eksplorasi gagasan, pemberian 

umpan balik, dan pengembangan pengalaman belajar yang lebih adaptif. 

Namun demikian, digital evidence juga menunjukkan bahwa teknologi tidak ditempatkan 

sebagai tujuan utama pembelajaran. AI diposisikan sebagai pendukung proses pedagogis, 

sementara guru tetap memiliki tanggung jawab dalam menentukan tujuan pembelajaran, 

memilih teknologi yang sesuai, mengarahkan penggunaannya, dan mengevaluasi hasil yang 

diperoleh. Hal ini sesuai dengan temuan dalam naskah bahwa pemanfaatan AI tidak secara 

otomatis menghasilkan pembelajaran berkualitas karena efektivitasnya tetap bergantung pada 

peran aktif guru dalam proses pedagogis. 

Digital evidence tersebut merepresentasikan adanya pergeseran dari technology-

centered learning menuju pedagogy-oriented technology integration. Dalam pola pertama, 

teknologi menjadi pusat aktivitas pembelajaran, sedangkan dalam pola kedua teknologi 

digunakan berdasarkan kebutuhan dan tujuan pedagogis. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

implementasi PMKKA dalam dokumen yang dianalisis lebih tepat dipahami sebagai proses 

transformasi pedagogis berbasis teknologi, bukan sekadar proses digitalisasi pembelajaran. 
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Hubungan antara Pembelajaran Mendalam, Koding, dan Kecerdasan Artifisial juga 

memperlihatkan adanya integrasi antara pengalaman belajar dan kompetensi digital. 

Pembelajaran Mendalam memberikan orientasi pedagogis melalui pengalaman belajar yang 

sadar, bermakna, dan menyenangkan, sedangkan Koding dan Kecerdasan Artifisial 

menyediakan sarana untuk memperluas aktivitas eksplorasi, pemecahan masalah, dan 

kreativitas peserta didik. Dengan demikian, ketiga komponen tersebut memiliki fungsi yang 

saling melengkapi dalam proses transformasi pembelajaran. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa perubahan praktik pembelajaran membutuhkan 

penyesuaian terhadap karakteristik peserta didik dan konteks satuan pendidikan. Integrasi 

teknologi tidak dapat diterapkan dengan pola yang seragam karena terdapat perbedaan 

kemampuan guru, fasilitas teknologi, dan kondisi sekolah. Oleh sebab itu, transformasi 

pembelajaran melalui PMKKA membutuhkan kemampuan adaptasi guru agar prinsip 

pembelajaran mendalam dan pemanfaatan teknologi dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

nyata peserta didik. 

Secara keseluruhan, tema TP (Transformasi Pembelajaran) menunjukkan bahwa 

implementasi PMKKA berpotensi mendukung perubahan orientasi pembelajaran dari transfer 

pengetahuan menuju pengalaman belajar yang lebih aktif, kontekstual, kolaboratif, reflektif, 

dan berorientasi pada pemecahan masalah. Pembelajaran Mendalam memberikan kerangka 

pedagogis, sedangkan Koding dan Kecerdasan Artifisial memperluas sumber dan strategi 

pembelajaran. Dengan demikian, transformasi yang direpresentasikan dalam digital evidence 

PMKKA tidak hanya terletak pada hadirnya teknologi dalam pembelajaran, tetapi pada 

perubahan cara teknologi tersebut digunakan untuk mencapai tujuan pedagogis. 

Faktor Pendukung dan Tantangan Implementasi PMKKA 

Hasil coding terhadap digital evidence menunjukkan bahwa implementasi Program 

Pembelajaran Mendalam serta Koding dan Kecerdasan Artifisial (PMKKA) dipengaruhi oleh dua 

kelompok kondisi utama, yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Kode yang berkaitan 

dengan dukungan kebijakan, pelaksanaan bimbingan teknis, keterlibatan fasilitator, dan 

dukungan ekosistem pendidikan dikategorikan sebagai faktor pendukung. Sementara itu, data 

mengenai perbedaan kesiapan kompetensi digital guru, keterbatasan infrastruktur teknologi, 

dan kebutuhan pendampingan setelah pelatihan dikategorikan sebagai faktor penghambat atau 

tantangan implementasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa implementasi PMKKA tidak 

hanya bergantung pada desain program, tetapi juga pada kesiapan ekosistem pendidikan yang 

melaksanakannya. 

Berdasarkan hasil coding, dukungan kebijakan pemerintah (DK) menjadi salah satu faktor 

pendukung utama implementasi PMKKA. Keberadaan program dan kebijakan yang 

mengarahkan satuan pendidikan untuk mengembangkan Pembelajaran Mendalam, Koding, dan 

Kecerdasan Artifisial memberikan landasan bagi sekolah dan guru untuk melakukan 

penyesuaian dalam proses pembelajaran. Dukungan kebijakan juga menjadi dasar bagi 

pelaksanaan pelatihan dan bimbingan teknis yang bertujuan memperkuat kapasitas guru. 

Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran membutuhkan arah kebijakan 

yang jelas agar perubahan praktik pada tingkat satuan pendidikan memiliki legitimasi dan 

dukungan kelembagaan. 

Faktor pendukung berikutnya adalah bimbingan teknis dan fasilitasi (FN). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pelatihan memberikan ruang bagi guru untuk memperoleh pemahaman 
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mengenai konsep Pembelajaran Mendalam, Koding, dan Kecerdasan Artifisial. Kehadiran 

fasilitator nasional juga membantu menghubungkan kebijakan dengan kebutuhan 

implementasi di lapangan. Temuan mengenai peran fasilitator ini konsisten dengan hasil pada 

subbagian 4.3 bahwa fasilitator tidak hanya berfungsi menyampaikan materi, tetapi juga 

mendukung proses adaptasi guru terhadap perubahan praktik pembelajaran. 

Selain faktor pendukung, hasil coding mengidentifikasi kesiapan kompetensi digital guru 

(KG) sebagai salah satu tantangan utama. Digital evidence menunjukkan adanya variasi 

kemampuan guru dalam memahami dan menggunakan teknologi, termasuk kecerdasan 

artifisial. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tidak semua guru berada pada tingkat kesiapan 

yang sama ketika menerima inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian (Lucas et al., 2024) yang menunjukkan adanya hubungan antara 

pengetahuan AI, kompetensi digital, dan kepercayaan guru terhadap penggunaan AI dalam 

pendidikan.  

Tabel 7. Coding Faktor Pendukung dan Tantangan Implementasi PMKKA 

Kode Faktor 
Digital Evidence yang 

Diidentifikasi 

Posisi dalam 

Implementasi 

DK-01 Dukungan 

kebijakan 

Kebijakan dan program nasional 

PMKKA 

Pendukung 

DK-02 Dukungan 

kelembagaan 

Dukungan satuan pendidikan 

terhadap pelaksanaan program 

Pendukung 

FN-01 Bimbingan teknis Kegiatan pelatihan dan penguatan 

pemahaman guru 

Pendukung 

FN-02 Fasilitator Pendampingan dan fasilitasi 

implementasi 

Pendukung 

KG-01 Kompetensi guru Perbedaan kemampuan digital dan 

pemahaman AI 

Tantangan 

IT-01 Infrastruktur 

teknologi 

Perbedaan ketersediaan sarana dan 

akses teknologi 

Tantangan 

PT-01 Pendampingan 

berkelanjutan 

Kebutuhan dukungan setelah 

pelatihan 

Tantangan 

TP-01 Adaptasi 

pembelajaran 

Kebutuhan menyesuaikan program 

dengan konteks sekolah 

Tantangan 

Tantangan berikutnya berkaitan dengan ketersediaan infrastruktur teknologi (IT). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kondisi sarana digital antarsatuan 

pendidikan. Perbedaan tersebut dapat memengaruhi kemampuan sekolah dalam 

mengimplementasikan Koding dan Kecerdasan Artifisial secara optimal. Sekolah yang memiliki 

perangkat, konektivitas, dan sumber daya digital yang lebih memadai memiliki peluang lebih 

besar untuk melakukan eksplorasi teknologi dibandingkan sekolah yang menghadapi 

keterbatasan sarana. Dengan demikian, keberhasilan implementasi PMKKA tidak hanya 

ditentukan oleh kompetensi guru, tetapi juga oleh lingkungan teknologi yang tersedia di satuan 

pendidikan. 

Tantangan lain yang muncul adalah keberlanjutan pendampingan (PT). Hasil coding 

menunjukkan bahwa pelatihan dan bimbingan teknis merupakan tahap awal dari proses 

implementasi, sedangkan perubahan praktik pembelajaran membutuhkan waktu dan 

kesempatan untuk melakukan adaptasi. Guru membutuhkan ruang untuk mencoba strategi 
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baru, mengevaluasi praktik pembelajaran, memperoleh umpan balik, dan memperbaiki 

penerapan program. Oleh karena itu, pendampingan yang berhenti pada tahap pelatihan 

berpotensi belum cukup untuk memastikan keberlanjutan transformasi pembelajaran. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa implementasi PMKKA memiliki karakter 

multidimensional. Dukungan kebijakan memberikan arah dan legitimasi program, bimbingan 

teknis dan fasilitator memberikan dukungan terhadap pengembangan kompetensi guru, 

sedangkan infrastruktur teknologi menyediakan kondisi material untuk penerapan program. 

Pada saat yang sama, variasi kompetensi digital guru, kesenjangan sarana teknologi, dan 

kebutuhan pendampingan berkelanjutan menjadi faktor yang dapat memengaruhi konsistensi 

implementasi. 

Hasil analisis juga menunjukkan adanya hubungan antara faktor pendukung dan 

tantangan tersebut. Kebijakan tanpa kompetensi guru berpotensi menghasilkan implementasi 

yang bersifat administratif, sedangkan kompetensi guru tanpa dukungan infrastruktur dapat 

membatasi ruang pemanfaatan teknologi. Demikian pula, pelatihan tanpa pendampingan 

lanjutan dapat menyebabkan kesenjangan antara pemahaman konseptual dan penerapan 

praktis. Oleh karena itu, implementasi PMKKA membutuhkan sinergi antara kebijakan, sumber 

daya manusia, fasilitasi, infrastruktur, dan mekanisme pendampingan. 

Secara keseluruhan, tema faktor pendukung dan tantangan memperlihatkan bahwa 

transformasi pembelajaran melalui PMKKA merupakan proses yang membutuhkan ekosistem 

implementasi, bukan hanya program pelatihan. Dukungan kebijakan, fasilitator, dan 

pengembangan kompetensi guru perlu berjalan bersamaan dengan penyediaan infrastruktur 

serta pendampingan berkelanjutan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa digital 

evidence mengenai implementasi PMKKA masih memperlihatkan adanya perbedaan kesiapan 

guru, keterbatasan sarana digital, dan kebutuhan pendampingan setelah kegiatan bimbingan 

teknis. 

Sintesis Temuan Implementasi PMKKA 

Hasil analisis digital evidence secara keseluruhan menunjukkan bahwa implementasi 

Program Pembelajaran Mendalam serta Koding dan Kecerdasan Artifisial (PMKKA) pada 

jenjang pendidikan dasar merupakan proses transformasi pembelajaran yang melibatkan 

keterkaitan antara kompetensi guru, fasilitator nasional, perubahan praktik pembelajaran, 

serta dukungan dan tantangan ekosistem pendidikan. Keempat tema tersebut tidak berdiri 

secara terpisah, tetapi membentuk rangkaian proses implementasi yang saling berkaitan. 

Tema pertama, penguatan kompetensi guru (KG), menunjukkan bahwa guru merupakan 

aktor utama dalam menerjemahkan PMKKA ke dalam praktik pembelajaran. Guru tidak hanya 

membutuhkan kemampuan teknis dalam menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan 

pedagogis untuk mengintegrasikan Pembelajaran Mendalam, Koding, dan Kecerdasan Artifisial 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Temuan ini menunjukkan 

bahwa transformasi pembelajaran pada akhirnya sangat bergantung pada kemampuan guru 

dalam mengadaptasi kebijakan dan inovasi teknologi ke dalam praktik pembelajaran. 

Tema kedua, fasilitator nasional (FN), memperlihatkan fungsi penting pendampingan 

dalam menjembatani kebijakan dan praktik. Fasilitator membantu guru memahami konsep 

program, memperoleh penguatan kompetensi, serta melakukan adaptasi terhadap perubahan 

praktik pembelajaran. Dengan demikian, fasilitator menjadi bagian penting dari mekanisme 

implementasi karena proses transformasi pembelajaran tidak cukup hanya dilakukan melalui 

penyampaian kebijakan atau pelatihan awal. 
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Tema ketiga, transformasi pembelajaran (TP), menunjukkan perubahan orientasi 

pembelajaran menuju pengalaman belajar yang lebih berpusat pada peserta didik, kolaboratif, 

kontekstual, reflektif, dan berorientasi pada pemecahan masalah. Pembelajaran Mendalam 

memberikan orientasi melalui prinsip mindful, meaningful, dan joyful learning, sedangkan 

Koding dan Kecerdasan Artifisial memperluas peluang pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, teknologi dalam PMKKA tidak diposisikan sebagai tujuan 

pembelajaran, tetapi sebagai sarana untuk memperkuat pengalaman dan kompetensi peserta 

didik. Temuan ini konsisten dengan pembahasan dalam naskah mengenai perubahan 

paradigma pembelajaran melalui integrasi pembelajaran mendalam dan teknologi digital. 

Tema keempat, faktor pendukung dan tantangan, menunjukkan bahwa implementasi 

PMKKA dalam digital evidence yang dianalisis dipengaruhi oleh kondisi ekosistem pendidikan. 

Dukungan kebijakan, bimbingan teknis, dan fasilitator menjadi faktor pendukung, sedangkan 

variasi kompetensi digital guru, keterbatasan infrastruktur teknologi, dan kebutuhan 

pendampingan berkelanjutan menjadi tantangan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

transformasi pembelajaran tidak dapat dicapai hanya melalui kebijakan atau pelatihan, tetapi 

membutuhkan dukungan sumber daya manusia, sarana teknologi, dan mekanisme 

pendampingan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan hubungan keempat tema tersebut, implementasi PMKKA dalam digital 

evidence penelitian ini dapat disintesis sebagai suatu rangkaian implementasi, yaitu dukungan 

kebijakan → fasilitasi dan penguatan kompetensi guru → integrasi Pembelajaran Mendalam, 

Koding, dan Kecerdasan Artifisial → perubahan orientasi praktik pembelajaran. Rangkaian 

tersebut dipengaruhi oleh kondisi infrastruktur, kesiapan guru, dan keberlanjutan 

pendampingan. Sintesis ini menunjukkan pola hubungan yang direpresentasikan dalam 

dokumen digital yang dianalisis dan bukan merupakan hubungan sebab-akibat yang diuji 

secara empiris. 

Tabel 8. Sintesis Temuan Implementasi PMKKA 

Tema Utama Temuan Inti 
Kontribusi terhadap 

Transformasi 

KG – Kompetensi 

Guru 

Penguatan pengetahuan, 

keterampilan, dan kesiapan 

pedagogis digital guru 

Menjadi aktor utama 

penerjemahan program ke 

dalam pembelajaran 

FN – Fasilitator 

Nasional 

Pelatihan, pendampingan, dan 

adaptasi implementasi 

Menjembatani kebijakan 

dengan praktik 

TP – Transformasi 

Pembelajaran 

Pembelajaran lebih aktif, kontekstual, 

kolaboratif, reflektif, dan berpusat 

pada peserta didik 

Mengubah orientasi dan 

pengalaman belajar 

DK/IT/PT – 

Ekosistem 

Implementasi 

Dukungan kebijakan, infrastruktur, 

serta pendampingan berkelanjutan 

Menentukan keberlanjutan 

dan pemerataan 

implementasi 

Secara keseluruhan, sintesis hasil penelitian menunjukkan bahwa PMKKA memiliki 

potensi strategis untuk mendorong transformasi pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar. 

Program tidak hanya memperkenalkan koding dan kecerdasan artifisial, tetapi juga mendorong 

perubahan paradigma pembelajaran melalui penguatan kompetensi guru, pendampingan 

fasilitator, dan penerapan prinsip Pembelajaran Mendalam. Namun, potensi tersebut masih 

dipengaruhi oleh variasi kesiapan guru, kesenjangan infrastruktur teknologi, dan keberlanjutan 
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pendampingan. Oleh karena itu, implementasi PMKKA perlu dipahami sebagai proses 

transformasi ekosistem pembelajaran yang membutuhkan sinergi antara kebijakan, guru, 

fasilitator, satuan pendidikan, teknologi, dan mekanisme pengembangan profesional 

berkelanjutan.Temuan ini memperkuat hasil awal penelitian bahwa keberhasilan PMKKA 

memerlukan komitmen seluruh pemangku kepentingan agar transformasi pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif dan berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program Pembelajaran Mendalam 

serta Koding dan Kecerdasan Artifisial (PMKKA) tidak dapat dipahami hanya sebagai kebijakan 

integrasi teknologi dalam pembelajaran, tetapi sebagai proses transformasi pedagogis yang 

melibatkan kompetensi guru, fasilitasi, perubahan praktik pembelajaran, dan dukungan 

ekosistem pendidikan. Digital evidence memperlihatkan adanya keterkaitan antara penguatan 

kapasitas guru, pendampingan fasilitator, penerapan prinsip mindful, meaningful, dan joyful 

learning, serta pemanfaatan Koding dan Kecerdasan Artifisial. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa integrasi AI dalam pendidikan memerlukan perhatian terhadap 

pengembangan profesional guru, karena sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak 

berfokus pada penggunaan AI dalam pembelajaran daripada kebutuhan pengembangan 

profesional guru untuk mengintegrasikannya secara efektif (Tan et al., 2025). Dengan demikian, 

kontribusi penting penelitian ini terletak pada pemahaman bahwa implementasi PMKKA 

merupakan proses yang menghubungkan kebijakan teknologi dengan transformasi kapasitas 

pedagogis guru. 

Temuan mengenai kompetensi guru menunjukkan bahwa kesiapan guru menjadi 

mekanisme penting yang menentukan bagaimana PMKKA diterjemahkan ke dalam praktik 

pembelajaran. Kompetensi tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan 

perangkat digital, tetapi juga mencakup kemampuan pedagogis untuk menentukan tujuan, 

memilih teknologi yang relevan, mengelola penggunaannya, serta mengevaluasi informasi yang 

dihasilkan AI. (H´ector Galindo-Domínguez et al., 2024) menemukan adanya hubungan antara 

kompetensi digital guru dan sikap terhadap penggunaan AI dalam pendidikan, sehingga 

penguatan kompetensi digital dapat menjadi salah satu prasyarat bagi penerimaan teknologi AI 

secara positif. Temuan penelitian ini memperluas perspektif tersebut dengan menunjukkan 

bahwa dalam konteks PMKKA, kompetensi guru berfungsi sebagai penghubung antara 

kebijakan, teknologi, dan praktik pedagogis. Hal ini juga sejalan dengan Chiu et al. (2025), yang 

menunjukkan bahwa kompetensi AI guru perlu dikembangkan secara sistematis untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran berbasis AI yang efektif, aman, dan sehat. 

Peran fasilitator nasional juga menjadi temuan penting karena memperlihatkan bahwa 

transformasi kebijakan tidak berlangsung secara otomatis dari tingkat nasional ke ruang kelas. 

Fasilitator berfungsi sebagai penghubung yang membantu guru memahami konsep PMKKA, 

mengembangkan keterampilan implementasi, dan menyesuaikan pendekatan dengan kondisi 

pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan satu kali belum memadai untuk 

menghasilkan perubahan praktik yang berkelanjutan. Penelitian mengenai kompetensi guru 

dalam mengajarkan AI menunjukkan bahwa perkembangan kompetensi berlangsung melalui 

proses yang bertahap dan berbeda antara guru yang berpengalaman dan kurang 

berpengalaman, sehingga pengembangan profesional perlu disesuaikan dengan tingkat 

kesiapan guru serta diberikan secara berkelanjutan. Dengan demikian, keberadaan fasilitator 



                 

  

JIPSI (Jurnal Imu Pendidikan dan Sosial) Vol 4 No. 4 Januari 2026| 1175  

 

dalam PMKKA tidak sekadar berfungsi sebagai penyampai kebijakan, tetapi sebagai mekanisme 

translation and adaptation yang membantu mengubah pengetahuan konseptual menjadi 

praktik pedagogis. 

Temuan mengenai transformasi praktik pembelajaran menunjukkan bahwa PMKKA 

memiliki makna lebih luas daripada sekadar memasukkan Koding dan AI ke dalam 

pembelajaran. Integrasi teknologi berjalan bersama perubahan orientasi pedagogis menuju 

pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, kolaboratif, reflektif, dan berpusat pada peserta 

didik. Prinsip mindful, meaningful, dan joyful menjadi penting karena memberikan kerangka 

pedagogis agar teknologi tidak menjadi tujuan, tetapi digunakan untuk memperkaya 

pengalaman belajar. Andayanie et al. (2025) menunjukkan bahwa pendekatan Pembelajaran 

Mendalam melalui prinsip tersebut dapat diarahkan pada pembelajaran yang lebih holistik 

serta mendukung keterlibatan peserta didik, berpikir kritis, dan motivasi intrinsik. Dengan 

demikian, digital evidence dalam penelitian ini merepresentasikan bahwa kekuatan PMKKA 

bukan terletak pada kehadiran AI atau Koding semata, tetapi pada upaya mengintegrasikan 

teknologi dengan tujuan pedagogis untuk mendukung pengalaman belajar yang lebih bermakna 

(H´ector Galindo-Domínguez et al., 2024). 

Pada saat yang sama, penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi tersebut sangat 

dipengaruhi oleh kondisi ekosistem implementasi, terutama kebijakan, kesiapan guru, 

infrastruktur teknologi, dan keberlanjutan pendampingan. Ketersediaan teknologi tidak 

dengan sendirinya menghasilkan perubahan pembelajaran apabila guru belum memiliki 

kompetensi dan dukungan yang memadai. Literatur terbaru mengenai pengembangan 

profesional guru dalam penggunaan AI juga menunjukkan perlunya perhatian terhadap 

tantangan teknologi dan etika dalam proses integrasi AI (Tan et al., 2025). Temuan ini 

memperlihatkan bahwa kesenjangan implementasi PMKKA berpotensi muncul ketika terdapat 

ketidakseimbangan antara kebijakan yang progresif, kapasitas guru, dan ketersediaan 

infrastruktur. Oleh karena itu, implementasi PMKKA membutuhkan ekosistem yang 

memastikan bahwa penguatan kompetensi, dukungan fasilitator, akses teknologi, dan 

pendampingan berjalan secara simultan dan berkelanjutan (Ratri et al., 2026). 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengusulkan pemahaman bahwa PMKKA merupakan 

transformasi ekosistem pembelajaran, bukan sekadar program digitalisasi pendidikan. 

Hubungan antara temuan dapat dirumuskan sebagai: 

  
Gambar 1. Program Digitalisasi Pendidikan. Hubungan Antara Temuan Dapat Dirumuskan 

Dengan infrastruktur dan pendampingan berkelanjutan sebagai kondisi yang 

memungkinkan proses tersebut berlangsung. Dalam konteks penelitian ini, hubungan tersebut 

dipahami sebagai pola yang ditemukan dari dokumen digital dan bukan sebagai hubungan 

kausal yang diuji secara empiris. Kontribusi penelitian ini terletak pada penegasan bahwa 

keberhasilan implementasi AI dan Koding pada pendidikan dasar bergantung pada kemampuan 
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sistem pendidikan mengintegrasikan dimensi teknologi, pedagogi, dan pengembangan 

profesional guru. Perspektif tersebut sejalan dengan kerangka kompetensi pedagogis AI yang 

menempatkan kompetensi guru sebagai konstruksi multidimensional dan membutuhkan 

pengembangan bertahap sesuai tingkat kemahiran pendidik (Zou, 2025). Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan implikasi bahwa kebijakan PMKKA perlu diarahkan bukan hanya 

pada perluasan penggunaan teknologi, tetapi pada pembangunan kapasitas guru dan ekosistem 

pendukung agar transformasi pembelajaran dapat berlangsung secara kontekstual, inklusif, 

dan berkelanjutan (Lucas et al., 2024). 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Program Pembelajaran Mendalam serta 

Koding dan Kecerdasan Artifisial (PMKKA) pada jenjang pendidikan dasar direpresentasikan 

sebagai proses transformasi pembelajaran yang bertumpu pada penguatan kompetensi guru, 

pendampingan fasilitator, integrasi pembelajaran mendalam dengan koding dan kecerdasan 

artifisial, serta dukungan ekosistem pendidikan. Digital evidence memperlihatkan bahwa guru 

menjadi aktor utama dalam menerjemahkan kebijakan ke dalam praktik pembelajaran, 

sedangkan fasilitator berperan menjembatani kebijakan dengan kebutuhan implementasi. 

Transformasi yang tampak diarahkan pada pengalaman belajar yang lebih berpusat pada 

peserta didik, kontekstual, kolaboratif, reflektif, dan berorientasi pada pemecahan masalah. 

Namun, pelaksanaannya masih dipengaruhi oleh variasi kompetensi digital guru, kesenjangan 

infrastruktur, serta kebutuhan pendampingan berkelanjutan. Dengan demikian, PMKKA lebih 

tepat dipahami sebagai transformasi ekosistem pembelajaran yang memerlukan keterpaduan 

kebijakan, pengembangan profesional guru, fasilitasi, kesiapan satuan pendidikan, dukungan 

teknologi, dan pendampingan yang berkesinambungan. Karena penelitian ini hanya 

menggunakan dokumen digital yang tersedia secara publik, temuan merepresentasikan jejak 

implementasi yang terdokumentasi dan belum menggambarkan seluruh pengalaman 

pelaksanaan di lapangan. 
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